















































10.00-15.30 terdapat kegiatan bermain, igro’, makan siang, tidur siang, shalat
jamaah, mandi dan sebagainya. Happy Learning digunakan sebagai metode untuk
menghantarkan materi-materi kepada anak didik termasuk juga materi Pendidikan
Agama Islam (TAI), agar anak didik mcrasa scnang dengan matcri-mater yang
disampaikan, maka guru dituntut kreatif dalam mengajar.

Pendidikan di TK Terpadu Budi Mulia 1l tidak hanya mementingkan pada
penguasan mater saja. tetapl juga mementingkan moral, agama, bahasa, dan
logika, motornk kasar dan halus. DJan juga terdapat program keterampilan yang
dapat menjadi bekal keterampilan anak didik dapat dikembangkan yaitu menari,
renang, melukis, teater dan musik. Di TK Terpadu Budi Mulia I terdapat
berbagai fasilitas yang mendukung bagi kenyamanan anak didik dalam belajar
yang meliputi area sekolah yang luas, kolam renang, kegiatan sport dan musik,
ruang aula, pelayanan kesehatan anak, gigi, psikolog.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan di
atas, maka rumusan masalahdalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan happy learning di TK Terpadu Budi Mulia I1?
2. Metode dan materi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan happy learning?












akan menciptakan suasana belajar mengajar yang menarik, menantang serta
memotivasi anak untuk aktif, ingin tahu dan kreatif’’

Belajar yang menyenangkan sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada
dalam buku pedoman pembelajaran di Taman Kanak-Kanak yang diterbitkan
oleh departemen pendidikan nastonal, yaitu:

1). Bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain
Duma anak-anak adalah dumia bermain. Bermain merupakan cara
yaitg paling baik unluk mengembagkan kemampuay sesuat kompelens:
yang ditetapkan dalam kurikulum. Melalui bermain anak memperoleh dan
memproses Informasi belajar hal-hal baru dan melatth melalwi
keterampilan yang ada. Bermain disesuaikan dengan perkembangan anak
dimulai dari bermain sambil belajar (unsur bermain lebih besar) ke belajar
sambil bermain (unsur belajar lebih besar).
Pcrmaipan yang digunakan di TK adalah permainan yang
merangsang kreatifitas anak dan menyenangkan.”
2). Kegiatan pembelajaran yang PAKEM ( Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan).
Pembelajaran TK  hendaknya aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Oleh karena itu, guru hendaknya mampu menciptakan

kegiatan-kegiatan yang menarik, yang membagkitkan rasa ingin tahu anak,

? Brosur Pra TK dan TK Terpadu Budi Muliz i1
* Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah
Pedoman Pembelajaran Ditaman Kanak-Kanak, (Yakarta; 2003), hlm. 5.









Pemasangan poster yang akan menampilkan 1si pelajaran
secara visual, alat bantu yang dapat menghidupkan gagasan abstrak
dan mengikut sertakan pelajar kinestetik, pengaturan bangku
mendukung hasil belajar, musik yang dapat membuka kunci keadaan
belajar optimal dan membantu menciptakan asosiasi. % Penataan
lingkungan kelas yang ditata sedemikian rupa akan mempengaruhi
kemampuan siswa untuk fokus dan menyerap intormasi.

b). Penghondisian Lingkuungan Psikis

Pengkondisian lingkungan psikis dapat diartikan sebagai
situasi psikis yang diciptakan dan sekitar lingkungan belajar, dengan
melibatkan siswa secara emosional dalam setiap kegiatan belajar
mengajar. Hal ini dapat dicapai dengan cara memotivasi, memberi
penghargaan diti, komunikasi, yang interaktif antara guru dengan
siswa.

2). Penumbuhan Emosi Positif
Apabila emosi positif dibangun dalam diri seseorang maka akan
dapat menghadirkan suasana gembira. ° Apabila kita dapat terus
membangun emosi positif, tentulah hal-hal yang berkaitan dengan
kehormatan diri, dan kepercayaan diri akan semakin meningkat.

Akhimya keberhasilan dalam belajar mengajar pun tidak harus dicapai

® Bobbi De porter, Mark Reardon dan Sarah Singer Nourie, Quantum Teaching..., him.78
? Hernowo, Menjadi Guru Yang Mau Dan Mampu Mengajar Secara Menyenangkan,
(Bandung: Mizan Leaming Center,2006), him.27
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Menutut Syamsu Yusuf, anak pra sekolah merupakan fase perkembangan anak
tividu sekitar 2-6 tahun.'® Menurut Piaget masa pra sckolah yaitu umur 0.0 sampai
a-kira umur 6.0 tahun."”

Masu usia Pra Sckolah
Masa usia pra sekolah, yaitu dari lahir sampai kira-kira 6,0 tahun, yang dapat
diperinci lagi menjadi:
a) Masa Vil
Masa vital (penting) ini dimulai dengan kelahiran st anak. Banvak ahli
yang telah melakukan penelitian mengenai masa vital int. Hasil-hasil itu telah
menunjukkkan kemajuan-kemajuan yang dicapai anak-anak pada umumnya
sampai masa 2,0 tahun. Yang peuting talali pada masa in1 anak menggunakan
fungsi-fungsi biologis untuk menemukan berbagai hal dalam dunianya, jadi
untuk belajar.
b). Masa Estetik
Biasanya masa estetik i1 dianggap sebagal masa perkembangan rasa
keindahan. Anggapan itu timbul karena nama estetik. Sebenarnya, kata estetik
yang digunakan disini tidak dalam arti tersebut, tetapi dalam arti bahwa masa
ini perkembangan anak yang terutama adalah fungsi panca indranya dan

dalam eksplorasi dan belajarnya dia menggunakan panca indra juga. Pada

18 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dom Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001}, hlm. 162 :

¥ Abu Ahmadi & Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT. Rincka Cipta,
2005), him.34
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ting dalam kehidupan anak pra sekolah, karena pengaruhnya
naian pribadi dan sosial.
ngan anak pra sekolah dikendalikan oleh dua faktor yaitu:
zan dan proses Lelajan. Pada proses pelaatangan yaitu melalui
kognitifnya terutama daya khayainya, sedang dalam proses
enunjang perkembanagan emosi anak dapat dengan cara
o hy imitation) *® anak hereaksi dengsn amnsi dan aksprasi
an orang yang diamati.
yut sering terekspresikan melalw kegiatan bermain dalam
hariannya. Dan pada tahapan usia ini, perkembangan emosi
th mampu diekspresikan secara lebih lunak karena mereka
ari reaksi orang lain terhadap luapan emosi yang berlebihan.”’
itk masih bersifat sementara karena rentang perhatian yang
ponock uan uuak memahami situasi karena infelegensia yang terbatas. Pada
usia 4 tahun, anak sudah menyadari bahwa setiap keinginannya tidak dapat
terpenuhi.
d). Perkembangan Sosial
Sebagian psikolog beranggapan bahwa perkembangan sosial itu ada
sejak anak lahir di dunia, terbukti scorang anak yang menangis, adalah dalam

rangka mengadakan kontak’hubungan dengan orang lain atau anak tampak

% Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak . Jilid I, (Jakarta: Erlangga 1978), him 244
" yohn Gothman, Kiat-kiat Membesarkan Anak Memiliki Kecerdasan Emosional, Alih
Bahasa: T. Hermaya (Jakarta: Gramedia, 1998 Yhlm. 147
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ahli jiwa terhadap orang-orang yang mengalami gangguan jiwa. Temnyata
mereka itu dipengaruhi oleh keadaan emosi atau sikap orang tua (terutama ibu)
pada masa mereka dalam kandungan. Oleh karena itu, sebaiknya pada saat
bayl masih Dberada dalam kandungan, ayall dan ibu scyopyauya lebih
meningkatkan amal ibadahnya kepada Allah, seperti melaksanakan shalat
wajib dan sunnat, berdoa, berdzikir, membaca Al-Quran, dan memberi
sedekah.

Perkembangan beragama, pada fase ini bersitat egosentris yaitu
dihubungkan dengan kepentingan dininya dan antropomorfik yaitu sifat-sifat
Tuhan dikaitkan dengan sifat-sifat manusia dan masih bersifat imitative.

Perkembangan beragama disebut juga kecerdasan spiritual (spiritual
Question). SO dengan dimensinya yang bersifat agamis ukhrawiyah disinyalir
mampu membernkan makna dalam hidup. Bahkan dibuktikan bahwa
sesungguhnya SQ-lah yang mampu mengoptimalkan 1Q (/ntefegent Question)
dan EQ (Emotional Question) seseorang. SQ pula yang memungkinkan
seseorang berpikir kreatif, berwawasan jauh ke depan dan mampu membuat
aturan-aturan. Pendek kata SQ adalah “panglima kecerdasan™ *°

Untuk itu jika kita menginginkan IQ dan EQ anak kita berkembang
secara optimal, mulalah dengan memberikan bekal keagamaan dan

pembinaan ruhiah anak sejak dini secara kontinyu dan intensif. Anak yang

* Muhammad Albani, Anak Cerdas Dunia Akhirat Membangun Generasi Penyejuk Hat,
(Bandung: Mujahid Press, 2004). Him.19
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¢. Metode Dokumentast
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenat hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebapainya.’’ Metode ini dipunakan untk mencani
beberapa dokumen penting yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.
Misalnya struktur orgamisasi di TK Terpadu Budi Mulia 11, guru, siswa, sarana
dan prasarana, data-data mengenai hingkungan tisik maupun admimstrast vang
terdapar didalamnya.
5. Metode Analisis Data
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam
Pola, kategon dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti vang disaranka oleh data. Dalam menganalisa
data vang telah tertkumpul penulis akanmenggunakan analisa deskriptif kualitatif.
Metode analisa deskriptif adalah suatu analisa yang digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapat kesimpulan.
Sedangkan langkah-langkah dari analisa data kualitatif adalah sebagai berikut:
1. Menelaah data yang berhasil dikimpulkan dengan beberapa metode vang
digunakan.
2. Melakukan reduksi data, yaitu memilih data yang sekiranya dapat diolah lebih

lanjut.

1 Ybid,. him. 200

28















3. Maten yang ada dalam pembelajaran Agama Islam di TK TerpaduBud:
Mulia Il Yaitu meliputi: aspek aqidah, aspek akhlak dan aspek ibadah
4. Hasil pembelajaran pendidikan agama islam dengan menggunakan
happy learning meliputi: ranah kognitif berupa penguasaan matert,
tanah afekul meliputi perubatian sikap mental dan perasaan beragama,
don poado ranoh psikomotorik hasilnya meliputi perubahan pengamalan
tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai agamag.
B. Saran-saran
Untuk menumang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran  dengan
menggunakan happy learning maka ada beberapa saran yang mungkin berguna
antara lain yaitu:
1.Untuk Yayasan Budi Mulia II:

Membukukan dan mencetak buku tentang happy learning, agar happy
learning dapat dikenal oleh masyarakat luas, terutama yang memeperhatikan
tentang dunia pendidikan.

2. Untuk Kepala Sekolah:

Agar lebih memberi arahan dan masukan ymtuk para guru temtang
penggunaan happy learning dalam pembelajaran terutama dalam
pembelajaran Agama [slam

3. Untuk Para Guru:
Tingkatkan terus kemampuan mengajar dengan mengikuti pelatihan-

pelatihan dan lakukan inovasi-inovasi pembelajaran dengan menggunakan
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PEDOMAN OBSERVASI

[y

. Letak geografis TK Terpadu Budi Mulia II

]

. Keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki

o8]

. Proscs belajar mengajar

PEDOMAN DOKUMENTASI

Sejarah berdiri dan berkembangnya MTs N Wonokromo
Struktur orgamsasi
Jumlah siswa, guru dan karyawan

Sarana dan prasarana

U e

Admimstrasi

PEDOMAN WAWANCARA

Ditujukan Untuk Kepala Sekolah

1. Kapan TK Terpadu Budi Mulia I mulai didinkan?

2. Sejarah apa yang melatar belakangi berdirinya TK Terpadu Budi Mulia 117

3. Bagaimana perkembangan TK Terpadu Budi Mulia Il dan awal hingga
sekarang?

4. Apa dasar dan tujuan pendidikan TK Terpadu Budi Mulia 11?

5. Apa saja sarana dan prasarana penunjang yang dimilik: Tk Terpadu Budi
Mulia I1?

6. Lulusan dan man sajakah tenaga pengajar dan administrasi TK Terpadu Budi
Mulia IT?

7. Apa saja kriteria dalam pelaksanaan seleksi penerimaan calon guru di TK
Terpadu Budi Mulia [I?
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